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SUMMARY

MUHAMMAD MAHENDRA. DNA Barcode and Phylogenetic Analysis of
Striped Snakehead (Channa striata) and Ocellated Snakehead (Channa
pleuropthalma) From Kelekar River Based On COIl Gene (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANT]I).

Striped snakehead (Channa striata) and ocellated snakehead (Channa
pleuropthalma) are the species from the genus Channa. The genus Channa
consisting of 34 species spread throughout Asia. This research aims to identify the
sequence of cytochrome c oxidase subunit 1 gene DNA mitochondria (COI
mtDNA) and to construct the phylogenetic trees among snakehead species. The
research methods used in barcoding species and sequences variation were : DNA
isolation, amplification by PCR (Polymerase Chain Reaction) and fragmen COI
mtDNA sequencing from the fish sample that were collected from Kelekar River,
Indralaya, Ogan Ilir Regency. The COIl gene were sequenced with length of
nucleotide was 604 bp for striped snakehead and 587 bp for ocellated snakehead.
Optimum annealing temperature was 50°C for 15 seconds with 30 cycles. The
result of BLAST analysis showed that striped snakehead from Kelekar River had
99% identity of striped snakehead from Lampung and furthest (96%) with striped
snakehead from India. Ocellated snakehead from Kelekar River had 100%
similarity with ocellated snakehead from Musi Banyuasin and furthest (83%) with
Channa limbata from Myanmar . Water quality measured in Kelekar River were
temperature 31,0-31,6°C, pH 4.76-4.96, dissolved oxygen 2,7-3,0 mg/L, ammonia
<0,009 mg/L, total alkalinity 20 mg/L, and brightness 62,5-63,0 cm.
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RINGKASAN

MUHAMMAD MAHENDRA. DNA Barcode dan Analisis Filogenetik Ikan
Gabus (Channa striata) dan Ikan Serandang (Channa pleuropthalma) Asal Sungai
Kelekar Berdasarkan Gen COI (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN
dan MARINI WIJAYANTI).

Ikan gabus (Channa striata) dan ikan serandang (Channa pleuropthalma)
merupakan spesies yang termasuk dalam genus Channa. Genus Channa yang
terdiri dari 34 spesies tersebar di seluruh Asia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan sekuen gen sitoktrom oksidase subunit | DNA mitokondria dan
menentukan kontruksi pohon filogenetik antar spesies. Metode yang akan
digunakan dalam barcoding spesies dan variasi sekuens adalah dengan melakukan
isolasi DNA, amplifikasi menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction) dan
sekuensing daerah gen COl mtDNA dari sampel ikan yang diperoleh dari Sungai
Kelekar, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Hasil sekuensing gen COI didapatkan
panjang nukleotida ikan gabus 604 bp dan ikan serandang 587 bp. Optimasi suhu
annealing 50°C selama 15 detik selama 30 siklus. Hasil analisis BLAST
menunjukkan ikan gabus asal Sungai Kelekar memiliki kesamaan terdekat 99%
dengan ikan gabus asal Lampung dan terjauh (96%) dengan ikan gabus asal
India. Ikan serandang asal Sungai Kelekar memiliki kesamaan 100% dengan ikan
serandang asal Musi Banyuasin dan terjauh (83%) dengan ikan Channa Limbata
asal Myanmar. Hasil kualitas air yang diukur yaitu suhu 31,0-36°C, pH 4,76-4,96,
oksigen terlarut 2,7-3,0 mg/L, amoniak <0,009 mg/L, total alkalinitas 20 mg/L,
dan kecerahan 62,5-63,0 cm.

Kata kunci  : ikan gabus, ikan serandang, COI, PCR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan terkenal dengan sebutan daerah Batanghari Sembilan,
karena mempunyai Sembilan (9) Batanghari (Sungai) besar, sehingga nama
daerah kabupaten di Sumatera Selatan diambil dari nama sungai besar yang
termasuk dalam wilayahnya seperti Kabupaten Ogan Komerang llir (Sungai Ogan
dan Komering), Ol (Sungai Ogan bagian Ilir), OKU (Sungai Ogan dan Komering
bagian Ulu), OKUT (Sungai Ogan dan Komering bagian Timur), OKUS (Sungai
Ogan dan Komering bagian Selatan), Kabupaten LIOT (Sungai Lematang bagian
Ilir Ogan Tengah), Kabupaten MUBA (Sungai Musi dan Banyuasin), Kabupaten
Banyuasin (Sungai Banyuasin), Kabupaten MURA (Sungai Musi dan Rawas).
Salah satu anak sungai Ogan bagian llir adalah Sungai Kelekar, yang berada di
Kecamatan Indralaya. Sungai Kelekar merupakan perairan yang dikategorikan
sebagai perairan yang agak asam (Fitrani et al.,2011). Sungai Kelekar Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan, memiliki 4 spesies ikan genus Channa, antara lain
ikan toman (Channa micropeltes), ikan serandang (Channa pleuropthalma), ikan
gabus (Channa striata), dan ikan bujuk (Channa lucius) (Muslim, 2013). Famili
Channidae memiliki 2 genus yaitu Channa dan Parachanna. Genus Channa
adalah ikan asli Asia dan Parachanna adalah endemik di Afrika. Ikan dari genus
ini biasa dikenal dengan sebutan snakehead (Walter et al.,2004). Menurut data
yang dilaporkan di Fish Base (2017), bahwa ada 37 spesies ikan dari famili
Channidae yang sudah ditemukan diseluruh dunia, meliputi 34 spesies dari genus
Channa (Asia) dan 3 spesies dari genus Parachanna (Afrika).

Keragaman jenis ikan dari setiap spesies ditunjukkan oleh perbedaan
morfologi dari setiap spesies yang ada. Morfologi ini merupakan hasil
penampakan fenotip yang merupakan hasil interaksi antar faktor genetik dan
lingkungan habitatnya (Prehadi et al.,2015). Menurut Rafsanjani (2011),
Hubungan kekerabatan pada suatu populasi atau spesies biasanya dipelajari
melalui pendekatan morfologi. Kelemahan dari pendekatan secara morfologi

adalah tingkat subjektifitas yang sangat tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
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pendekatan genetik dengan teknik DNA Barcode. Teknik DNA barcode
merupakan sistem yang dirancang untuk melakukan identifikasi secara cepat dan
akurat berdasarkan urutan basa nukleotida dari gen penanda pendek yang telah
terstandarisasi yaitu gen Cytochrome Oxidase Subunit | (COI). Gen COI
(Cytochrome Oxidase Subunit 1) merupakan salah satu gen penyandi dalam
genom mtDNA yang dikenal sedikit sekali mengalami delesi dan insersi pada
sekuennya sehingga dapat digunakan sebagai DNA barcode yaitu penciri setiap
spesies (Hebert et al. 2003). Segmen dekat ujung 5’ dari COI sepanjang sekitar
650 basa merupakan daerah yang banyak digunakan sebagai DNA Barcode
beberapa diantaranya pada kelompok catfish (Wong et al.,2011), tilapia
(Syaifudin et al.,2015), ikan hiu (Peloa et al.,2015), ikan baung (Syaifudin et
al.,2017), ikan patin (Pratama, 2017), dan ikan gabus (Chen et al.,2003, Tan et
al.,2010).

Aplikasi DNA barcoding memiliki peranan penting dalam mendapatkan
informasi dasar gen-gen yang memiliki keragaman tinggi sehingga berguna untuk
proses seleksi dalam pemuliaan ikan (Arifin dan Kurniasih, 2007). Hal ini
didukung oleh Dunham (1995), bahwa keberhasilan program seleksi dalam
pemuliaan ikan dipengaruhi tingkat keragaman genetik dan potensi keragaman
genetik. DNA barcoding juga memiliki fungsi sebagai alat bantu taksonomi
untuk mengungkapkan secara genetik spesies snakehead yang berbeda secara
tepat dan akurat, sekuens nukleotida dari suatu spesies dan perbandingannya
dengan spesies serta dapat menentukan struktur filogenetik terutama snakehead

dari Sungai Kelekar.

1.2. Kerangka Pemikiran

Spesies yang berasal dari genus Channa merupakan komoditas ikan air
tawar khususnya khas perairan rawa dan sungai. Distribusi ikan ini meliputi
kawasan Asia dan Afrika. Identifikasi yang dilakukan secara morfologi sulit
dilakukan karena beberapa spesies yang memiliki karakter yang hampir serupa.
Kondisi geografis dan habitat yang berbeda diduga dapat membuat status genetik
suatu spesies berbeda karena terpapar oleh lingkungannya. Menurut Ariyanto dan

Utami (2006), hibridisasi dapat merubah status genetik dan memiliki keragaman
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yang tinggi, sehingga untuk mengetahui status genetik suatu spesies secara akurat
dapat dilakukan identifikasi secara molekular melalui DNA Barcode.

Identifikasi spesies ikan gabus dan serandang melalui DNA Barcode
sangat penting untuk diketahui, ditinjau dari sifat fisik ikan baik morfologi serta
asal usul keturunan ikan tersebut dengan maksud agar dapat diketahui tingkat
kekerabatan masing-masing spesies. Hingga saat ini informasi tentang status
genetik ikan gabus sudah diketahui, beberapa diantaranya berasal dari Malaysia
(Tan et al.,2010) dan Francis (Chen et al.,2003), juga status genetika ikan dari
serandang sudah diketahui namun informasi yang didapat masih sangat minim.
Maka salah satu upaya untuk pengembangan sumberdaya genetik adalah dengan
melakukan identifikasi spesies sampai ke tingkat molekular melalui DNA
Barcode, sehingga hasilnya digunakan untuk dasar proses seleksi ikan unggul
yang berguna dalam kegiatan hibridisasi.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui sekuen gen Cytochrome ¢ Oxidase subunit | DNA Mitokondria
pada ikan gabus (C. striata) dan ikan serandang (C. pleuropthalma) di
Sungai Kelekar, Ogan Ilir.

2. Menganalisa pohon filogenetik, jarak genetik serta persentase nukleotida
antar spesies ikan gabus (C. striata) dan ikan serandang (C. pleuropthalma)
dari hasil penelitian dan pusat data Genbank.

3. Mengetahui fisika kimia perairan habitat ikan gabus (C. striata) dan ikan

serandang (C. pleuropthalma).

1.4. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sekuen dari spesies
ikan gabus (Channa striata) dan ikan serandang (Channa pleuropthalma) dari
lokasi penangkapan yang terdapat di Sungai Kelekar, Indralaya di Kabupaten
Ogan Ilir secara molekular menggunakan DNA Barcoding serta mengetahui
kekerabatan ikan gabus dengan spesies ikan lainnya dalam pusat data GenBank

dan memasukkan sekuens gen COl mtDNA ke pusat data Barcode of Life.
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